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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.25

FED RATE 4.00

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 21-Nov 22-Nov %

USD/IDR 15610 15645 0.22

EUR/IDR 16576 16668 0.55

GBP/IDR 18843 18932 0.47

AUD/IDR 10449 10565 1.11

NZD/IDR 9772 9858 0.88

SGD/IDR 11546 11632 0.75

CNY/IDR 2234 2251 0.75

JPY/IDR 117.78 117.74 (0.04)

EUR/USD 1.0619 1.0654 0.33

GBP/USD 1.2071 1.2101 0.25

AUD/USD 0.6694 0.6753 0.88

NZD/USD 0.6260 0.6301 0.65
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.42 0.08

US 7.10 0.1 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,775   6,890 

ID 10 Y 6.91% 6.99%

US 10 Y 3.63% 3.81%

USD / IDR 15,580 15,630

DJI Dev
Market

3,170  3,270 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,143 3,233 

DJIM China 2,288 2,466 

1. Survei Antibodi Indonesia 
Pemerintah Jokowi menunggu survei antibody terhadap virus corona untuk mengangkat restriksi covid-
19. Hasil yang positif ini dapat mengangkat konfiden pemerintah untuk merelaksasi kebijakan covid
sepenuhnya

2. Relaksasi Covid China 
China merelaksasi ekonomi dari kebijakan covid, membuka kesempatan bagi pendatang untuk datang
tanpa karantina pada awal tahun depan tertanggal 8 Jan mendatang. Langkah ini mengangkat ekuitas asia
& global

3. Kebijakan Minyak Russia
Harga minyak meroket setelah wacana pembukaan ekonomi China serta pendapat wakil perdana mentri
russia alexander novak untuk mengurangi pasokan minyak Russia sebesar 500k – 700k bpd awal tahun
depan

4. FX & BONDS MARKET
USD cenderung bergerak melemah terhadap _major currency_ pada perdagangan kemarin
saat pasar AS sedang tutup. Di pasar Asia, China Yuan bergerak menguat, seiring dengan
kembali direlaksasinya kebijakan terkait COVID-19, dimana pendatang tidak wajib untuk
melakukan karantina mulai dari 8 Januari mendatang. Pelaku pasar melihat langkah ini
sebagai sesuatu yang positif untuk perekonomian China, terutama untuk sektor pariwisata.

Sementara itu, USDIDR dibuka pada level 15.590-15.595 pada perdagangan awal pekan.
Tingginya permintaan pada akhir tahun serta terbatasnya likuiditas mendorong IDR melemah
ke level 15.650, dimana hanya tersedia penawaran dari Bank Indonesia selama perdagangan
kemarin. Menjelang penutupan pasar, Bank Indonesia melakukan intervensi sehingga
mendorong IDR menguat ke 15.635. Spot kemudian ditutup di level 15.635-15.645. Pagi ini,
USDIDR dibuka di level 15.610-15.645 dengan perkiraan rentang perdagangan 15.590-15.670.

Pasar obligasi bergerak stabil dikarenakan likuiditas yang terbatas ditengah tutupnya
beberapa pasar global dan regional. Volume perdagangan utamanya datang dari investor
retail. Trend ini diperkirakan akan bertahan hingga penutupan tahun pada obligasi USD dan
IDR.

• IHSG berpotensi mixed cenderung menguat
ditengah penguatan bursa global, naiknya
beberapa harga komoditas serta peluang adanya
window dressing diprediksi akan menjadi
tambahan katalis positif pekan ini.

• Pada perdagangan hari ini, Spot USD/IDR dibuka di
level 15.605 – 15.610 dengan indikasi range
perdagangan di 15.580 – 15.630.

• Rekomendasi Bonds FR96,FR98,FR97,INDON32N,
INDON45,INDON49,INDON50N(sesuai
ketersediaan).

 Stock 26-Dec 27-Dec % 

IHSG 6,835.81 6,906.38 1.03 

LQ45 935.15 939.74 0.49 

S&P 500 #N/A N/A #N/A N/A ######

Dow 

Jones
#N/A N/A #N/A N/A ######

Nasdaq #N/A N/A #N/A N/A ######

FTSE 100 3,065.56 3,081.55 0.52 

Hang 

Seng
26,405.87 26,543.47 0.52 

Shanghai #N/A N/A #N/A N/A ######

Nikkei 

225
#N/A N/A #N/A N/A ######

Bond 26-Dec 27-Dec % 

INA 10yr ( ID R ) 6.87 6.85 (0.25)

INA 10yr ( U SD )
#N/A 

N/A
4.62 #####

UST 10yr 3.75 3.73 (0.40)


